
 

 

 

ABSTRAK 

Fadilah Az-Zahra, 1222020069, 2026: “Motivasi Intrinsik Menghafal Al-

Qur’an Santri Hubungannya Dengan Konsistensi Muraja’ah” (Penelitian 

Korelasi Santri di Rumah Qur’an Riyadhoh Dzikir Kabupaten Cianjur) 

Pendidikan Al-Qur’an melalui program tahfidz memiliki peran strategis dalam 

membina keimanan dan ketakwaan peserta didik di Indonesia. Dalam proses tahfidz 

Al-Qur’an, muraja’ah berperan penting untuk menjaga hafalan dalam jangka 

panjang. Meskipun Rumah Qur’an Riyadhoh Dzikir telah menyediakan system 

pembelajaran dan fasilitas muraja’ah yang merata, kenyataan di lapangan 

menunjukkan adanya variasi tingkat konsistensi muraja’ah antar santri, baik dari 

segi keteraturan, frekuensi, maupun kemandirian di luar jadwal resmi. Oleh karena 

itu, pengkajian mengenai hubungan motivasi intrinsik dengan konsistensi 

muraja’ah santri menjadi hal yang penting untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui tingkat motivasi intrinsik 

menghafal Al-Qur’an santri di Rumah Qur’an Riyadhoh Dzikir Kabupaten Cianjur; 

2) mengetahui tingkat konsistensi muraja’ah santri di Rumah Qur’an Riyadhoh 

Dzikir Kabupaten Cianjur; dan 3) menganalisis serta membuktikan ada atau 

tidaknya hubungan antara motivasi intrinsik menghafal Al-Qur’an dengan 

konsistensi muraja’ah santri di Rumah Qur’an Riyadhoh Dzikir Kabupaten 

Cianjur. 

Kerangka berpikir penelitian ini mengacu pada Self-Determination Theory 

(Deci & Ryan) yang menyatakan motivasi intrinsik berkembang saat kebutuhan 

otonomi, kompetensi, dan keterikatan terpenuhi. Santri bermotivasi intrinsik tinggi 

cenderung melakukan muraja’ah secara mandiri dan teratur tanpa bergantung pada 

dorongan eksternal. Motivasi intrinsik (Variabel X) dan konsistensi muraja’ah 

(Variabel Y) diposisikan saling berhubungan dalam mendukung kualitas hafalan 

santri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh santri program tahfiz di Rumah 

Qur’an Riyadhoh Dzikir TA 2025/2026 sebanyak 50 santri. Teknik sampling 

menggunakan total sampling (50 responden). Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket tertutup berskala Likert 4 pilihan yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, serta studi dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif 

kategorisasi dan inferensial korelasi Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi intrinsik menghafal Al-

Qur’an santri di Rumah Qur’an Riyadhoh Dzikir Kabupaten Cianjur berada pada 

kategori sedang, dengan persentase sebesar 64,0% (32 santri) dari total responden, 

sementara 14,0% (7 santri) berada pada kategori tinggi, dan 22,0% (11 santri) 

berada pada kategori rendah. Perolehan skor rata-rata (mean) motivasi intrinsik 

santri sebesar 34,28 dengan standar deviasi 3,892. Secara keseluruhan, temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar santri telah memiliki minat pribadi, 

pemaknaan spiritual, dan kepuasan batin yang cukup baik dalam menghafal Al-

Qur’an, meskipun pemicu dari pembimbing atau ustadzah masih diperlukan untuk 

menjaga ritme dan konsistensi muraja’ah mereka secara berkelanjutan. 


